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URGENSI NIAT DALAM IBADAH 

Niat itu secara bahasa berarti menyengaja atau bermaksud. Jadi apabila ada seseorang 

mengerjakan suatu perbuatan dengan maksud tertentu, maka maksud yang terbetik di 

dalam hati itulah yang disebut dengan niat. 

Niat itu terletak di dalam hati. Maka meskipun kita sudah melafalkan ucapan niat 

tetapi apa yang kita ucapkan bersebrangan dengan maksud yang terbetik di dalam hati 

maka yang menjadi tolak ukurnya adalah maksud atau niat yang ada di dalam hati, 

bukan niat yang diucapkan. 

Hadirin yang semoga dirahmati oleh Allah, mengapa niat itu begitu penting dalam 

mengerjakan suatu perbuatan? Di dalam hadits, Rasulullah shallallaahu 'alaihi 

wasallam bersabda : 

 إوَِّمَا الأعَْمَالُ باِنىِّيَّاثِ، وَإوَِّمَا نكُِمِّ امْرِئٍ مَا وىََي

Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergantung niatnya, dan 

sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan sesuai apa yang ia 

niatkan.[HR. Bukhari Muslim] 

Pada hadits yang barusan penceramah sebutkan, ternyata niat itu memiliki hubungan 

yang erat dengan perbuatan. Maksudnya adalah setiap niat itu memiliki fungsi atau 

pengaruh terhadap perbuatan yang kita kerjakan. 

Sebagai contoh, kita melakukan shalat dengan niat agar dilihat oleh orang lain. Maka 

shalat yang barusan kita kerjakan, meskipun shalat itu adalah hal yang baik, namun 

Allah subhanahu wata'ala tidak menerima shalat kita. 

Mengapa demikian? Karena shalat yang kita kerjakan tidak niat karena Allah, dan 

Allah tidak akan menerima amal atau perbuatan yang dilakukan dengan niat bukan 

karena Allah. 

Selain itu, apa yang kita peroleh dari perbuatan atau amalan yang kita lakukan juga 

tergantung dari niatnya. Misalkan ketika kita melakukan rutinitas sederhana seperti 

makan dan minum, namun apabila kita niatkan karena Allah maka kita akan 

memperoleh pahala dari rutinitas yang kita kerjakan. 

Sebaliknya apabila kita makan dan minum hanya untuk mendapatkan kenyang dan 

menghilangkan dahaga maka hanya akan mendapatkan rasa kenyang dan hilang 

dahaga. 



Maka dari sini dapat kita ambil kesimpulan bahwasanya aktivitas apapun yang kita 

lakukan baik itu aktivitas ibadah ataupun aktivitas rutin yang bukan ibadah akan 

berbuah pahala apabila kita niatkan karena Allah. 

Hadirin yang semoga dirahmati oleh Allah, sebagaimana yang telah penceramah 

sampaikan pada awal ceramah, bahwa penceramah akan membawakan ceramah 

tentang niat karena Allah. 

Setelah kita mengetahui tentang eratnya kaitan antara niat dan perbuatan dan 

pentingnya berniat dalam melakukan suatu perbuatan, maka pada kali ini akan kita 

bahas apa yang dimaksud niat karena Allah? 

Istilah lain dari niat karena Allah adalah ikhlas. Definisi dari ikhlas itu sendiri adalah 

memurnikan tujuan, maksud, dan niat kita dalam beribadah hanya untuk Allah. 

Artinya murni disini adalah niat dan tujuan kita tidak tercampur dengan tujuan kepada 

selain Allah. 

Sebagai contoh, kita membaca Al-Quran dengan tujuan mendapatkan ridho dari Allah 

dan juga ridho manusia. Maka hal tersebut belum dikatakan ikhlas niat karena Allah. 

Mengapa? Karena meskipun dia mengharapkan ridho dari Allah tetapi masih 

tercampur dengan harapan ridho dari manusia. 

Lalu seperti apakah yang dimaksud dengan ikhlas niat karena Allah? 

Tentu yang dimaksud dengan ikhlas niat karena Allah adalah kita mengerjakan ibadah 

semata-mata hanya mengharapkan ridho dari Allah tanpa mengharpkan apapun dari 

makhluk. 

Jadi, apabila kita melakukan ibadah semisal shalat ataupun yang lainnya maka niat 

dan tujuan kita adalah ridho dari Allah semata. 

Hadirin yang semoga dirahmati oleh Allah, pada ceramah tentang niat karena Allah 

ini, penceramah ingin menyampaikan bahwa niat karena Allah bukanlah perkara yang 

dikerjakan tanpa alasan. 

Di dalam Al-Quran, Allah subhanahu wata’ala tidaklah memerintahkan kita kecuali 

untuk ikhlas niat karena Allah di dalam menjalankan ibadah. Allah ta’ala berfirman : 

كٰىةَ وَرٰنكَِ دِيْهُ انْقيَِّمَتِ   هٰىةَ وَيؤُْتىُا انزَّ يْهَ ەۙ حُىفَاَ  ءَ وَيقُيِْمُىا انصَّ َ مُخْهصِِيْهَ نهَُ انذِّ ا الََِّّ نيِعَْبذُُوا اّللّٰ  وَمَآ امُِرُوْٓ

Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan 

mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), 

melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus 

(benar). [QS. Al-Bayyinah ayat 5] 

Dari ayat ini dapat kita petik suatu pelajaran bahwa wajib hukumnya bagi kita untuk 

meniatkan segala ibadah kita hanya karena Allah semata. 



Ada alasan logis mengapa Allah subhanahu wata'ala memerintahkan kepada kita 

untuk senantiasa niat karena Allah. 

Pertama, yang menciptakan kita semua adalah Allah subhanahu wata'ala. Maka 

sungguh tidak layak apabila ibadah yang kita lakukan kita tujukan kepada selain Allah. 

Bagaimana mungkin makhluk yang hanyalah ciptaan dijadikan tujuan di dalam ibadah? 

Sementara dia juga hanyalah ciptaan Allah. Maka yang layak menjadi tujuan kita di 

dalam beribadah hanyalah Allah semata. 

Yang kedua, yang memberikan nikmat kepada kita semua adalah Allah subhanahu 

wata'ala. Logikanya orang yang diberikan nikmat seharusnya bersyukur kepada yang 

memberikan nikmat, dan ibadah itu adalah dalam rangka bersyukur kepada Allah sang 

Maha pemberi nikmat. 

Oleh karena itu jika ibadah yang kita lakukan bukan niat karena Allah artinya kita 

telah salah tujuan dalam mensyukuri nikmat yang telah diberikan. 

Yang ketiga, karena hanya Allah lah yang menciptakan segalanya, dan hanya Allah 

lah yang merajai di hari kiamat, maka hanya Allah pula yang mampu membalas 

ibadah kita di akhirat. 

Maka sungguh rugi bila ibadah yang kita lakukan tidak dilakukan dengan niat karena 

Allah. Karena jika ibadah yang kita lakukan itu tujuannya adalah balasan dari 

makhluk maka mereka juga tidak bisa memberikan balasan apapun di akhirat kelak. 

Tentunya masih banyak lagi alasan mengapa kita harus niat karena Allah dalam 

melaksanakan ibadah. 

Hadirin yang semoga dirahmati oleh Allah, selain ceramah tentang niat karena Allah 

yang barusan penceramah sampaikan, maka sebagai penutup penceramah sedikit 

sisipkan kebalikan dari niat karena Allah, yaitu niat karena selain Allah. 

Apabila niat karena Allah disebut dengan ikhlas, maka niat karena selain Allah itu 

disebut dengan riya’ dan sum’ah. Riya’ adalah ketika kita melakukan suatu perbuatan 

ibadah namun dalam rangka agar dilihat oleh orang lain. Sedangkan sum’ah adalah 

ketika kita melakukan ibadah namun tujuannya adalah agar didengar oleh orang lain. 

Allah sangat benci dengan orang yang riya’ atau sum’ah dalam ibadah. Sampai-

sampai disebutkan di dalam Al-Quran bahwa orang-orang yang celaka adalah orang 

yang riya’ dalam ibadahnya. Allah ta’ala berfirman : 

ءُوْنَۙ  ٥انَّزِيْهَ همُْ عَهْ صَلََتهِِمْ سَاهىُْنَۙ  ٤فىََيْمٌ نِّهْمُصَهِّيْهَۙ   ࣖوَيمَْىعَُىْنَ انْمَاعُىْنَ  ٦انَّزِيْهَ همُْ يرَُا 

Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat (yaitu) yang lalai 

terhadap salatnya, yang berbuat riya, dan enggan (memberi) bantuan. 

[QS. Al-Ma’un ayat 4-7] 



Demikianlah hadirin, ceramah tentang niat karena Allah yang bisa penceramah 

sampaikan, semoga ceramah singkat tentang niat ini dapat membuat kita ingat 

kembali betapa pentingnya menghadirkan niat karena Allah di dalam setiap amal 

perbuatan kita. 
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